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Abstrak

Terjadinya bermacam-macam permasalahan sosial akhir-akhir ini khususnya di bidang
pendidikan terutama persoalan akhlak dalam dunia pendidikan menjadi persoalan tersendiri. Hal
ini diperlukan penelitian tersendiri untuk mengatasi persoalan-persoalan tersebut. Penilitian ini
bertujuan untuk menganalisis akhlak guru dan murid menurut Ibnu Jama’ah dan KH. Hasyim
Asy’ari, serta mengkomparasikan pemikiran keduanya lalu setelahnya direlevansikan dengan
kompetensi guru yang sudah umum terjadi di pendidikan Indonesia saat ini. Adapun jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif dan metode yang digunakan
termasuk metode penelitian kepustakaan, yang menghasilkan data yang berupa kata-kata tertulis
dari sumber data yang dianalis. Penelitian ini juga menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) dalam pengolahan datanya. Sumber data primer yang digunakan adalah kitab Tadzkiratu
as-Sami wa al-Mutakallim karya Ibnu Jama’ah dan Kitab adabu al-‘Alim wa al-Muta’allim karya
KH. Hasyim Asy’ari. Sedangkan sumber data sekundernya adalah buku atau referensi lainnya
yang berkaitan dengan konep akhlak guru dan murid. Persamaan dengan kesimpulan para
akademisi lain adalah metode penelitian yang digunakan, yaitu metode penelitian kualitatif.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada hasil penelitiannya, yang mungkin disebabkan
berbedanya materi yang disajikan dan waktu penelitian. Kesimpulan, adanya kesamaan antara
konsep akhlak guru dan murid menurut Ibnu Jama’ah dan KH. Hasyim Asy’ari. Sedangkan
perbedaan antara pemikiran keduanya diantaranya terletak pada perbedaan diksi dan adanya
pembahasan yang hanya dibahas di dalam salah satu dari masing-masing kitab keduanya.

Kata Kunci: Akhlak Guru dan Murid, Ibnu Jama’ah, KH. Hasyim Asy’ari

Abstract
The occurrence of various social problems lately, especially in the field of education, especially
moral issues in the world of education has become a problem in itself. This requires separate
research to overcome these problems. This study aims to analyze the morals of teachers and
students according to Ibn Jama'ah and KH. Hasyim Asy'ari, and comparing the thoughts of the
two and then afterwards relevant to teacher competence that is common in Indonesian education
today. The type of research used in this study is qualitative and the methods used include literature
research methods, which produce data in the form of written words from analyzed data sources.
This research also uses content analysis techniques in data processing. The primary data sources
used are Kitab Tadzkiratu as-Sami wa al-Mutakallim by Ibn Jama'ah and Kitab adabu al-'Alim
wa al-Muta'allim by KH. Hashim Ash'ari. While the secondary data sources are books or other
references related to the moral statements of teachers and students. The similarity with the
conclusions of other academics is the research method used, namely qualitative research
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methods. While the difference is in the results of the research, which may be due to differences in
the material presented and the time of research. In conclusion, there are similarities between the
moral concepts of teachers and students according to Ibn Jama'ah and KH. Hashim Ash'ari.
While the difference between the thoughts of the two lies in the difference in diction and the
existence of discussions that are only discussed in one of each of the books of both.

Keywords: Morals of Teachers and Students, Ibn Jama'ah, KH. Hashim Ash'ari

Pendahuluan

Orientasi hidup manusia membutuhkan agama, yang dianggap sebagai peraturan
Tuhan untuk mengarahkan kehidupan menuju kesempurnaan dan kebahagiaan, baik di
dunia maupun di akhirat (Amriyanto, 2017). Bagi yang mengabaikan perintah Tuhan,
mereka tidak akan mencapai kesempurnaan dan kebahagiaan, sementara bagi yang
mematuhi aturan Tuhan, akan merasakan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Inti ajaran agama adalah akhlaq al-karimah sebagaimana rumusan singkat pakar
muslim dengan rumusannya yaitu ad-din al-muamalah yang artinya agama ialah interaksi
(Mukhtar, 2020). Hubungan ini adalah tentang berinteraksi dengan Tuhan dan semua
ciptaan-Nya, yang meliputi benda mati, manusia, hewan, dan tumbuhan. Tingkat
religiusitas seseorang meningkat seiring dengan kualitas hubungan. Perilaku dan
moralitas seseorang terhadap lawan bicaranya menunjukkan kualitas hubungan mereka
(Cendani, 2020).

Oleh karena itu, tidak pantas untuk memutuskan hubungan seseorang dengan
Tuhan atau dengan makhluk hidup lainnya. Hal itulah yang diajarkan agama-agama dan
diserukan para rasul dan penganjur-penganjur kebaikan. Jika sebuah ikatan yang baik
tidak terajut, dengan demikian tidak terajut juga ikatannya pada agamanya. Dalam ajaran
agama islam yang menjadi barometer kebaikan ialah Rasulullah Saw. Berpedoman
dengan dua aset penting, yang diwahyukan yang berasal dari Tuhan berupa al-Qur’an,
juga yang dikatakan, dilakukan, dan ditetapkan oleh junjungan umat manusia Rasulullah
Saw sebagai utusan Tuhan (Kahar, Hayati, & Fadilah, 2021);(Ariashinta & Zulfitria,
2023);(Effendi, 2019).

Akhlak adalah hal yang sering ditekankan pada agama islam, karena jikalau
seandainya nabi Muhammad saw tidak dihiasi oleh akhlak, maka risalah Tuhan tak akan
sampai kepada umat manusia (Majid, 2022). Oleh karenanya mestilah bagi seorang Nabi
ataupun Rasul ber-akhlag karimah, diantaranya dengan bersifat Siddig, Amanah, Tabligh,
dan Fathonah (Mujayyanah, Prasetiya, & Khosiah, 2021). Pendidikan merupakan wasilah
penting dalam mewariskan nilai ajaran agama islam, dengan nilai akhlak sebagai suatu
hal utama yang dibawa nabi Muhammad Saw (Setiawan, 2016). Sebagai konsekuensi
meneruskan estafet perjuangan dakwahnya maka akhlak mestilah ada pada kepribadian
para ulama (Imron, 2018).

Atas dasar itulah, pendidikan pada dasarnya adalah upaya untuk meningkatkan
nasib dan peradaban umat manusia serta menanamkan prinsip-prinsip yang akan
membantu dan menentukan kehidupan manusia (Muhammadiyah & Kilaten,
2023);(Hawa, Anggriani, Devi, Suyana, & Febriyani, 2023). Imam Al-Ghazali
mengusulkan bahwa menghilangkan akhlak yang buruk dan menanamkan akhlak yang
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baik dapat dilakukan melalui pendidikan (Shafrianto & Pratama, 2021). Tidak diragukan
lagi bahwa perubahan-perubahan yang terjadi pada akhlak manusia terlahir dari sarana
pendidikan, sehingga pendidikan dapat digunakan untuk mengubah moral masyarakat
secara bertahap.

Melalui pendidikan tugas manusia sebagai khalifah dan abdun dapat terealisasi
dengan baik (Suryan, 2017). Manusia ditugaskan untuk mengelola lingkungan dan
berkembang sebagai khalifah. Sementara sebagai abdun, mereka harus beribadah dan
setia kepada Allah SWT. Selain itu, menurut Al-Qur'an, Allah tidak menciptakan manusia
serta jin pada tujuan lain selain beribadah kepada-Nya. Ini bukanlah definisi ibadah yang
terbatas, melainkan definisi yang lebih meluas yang di dalamnya termasuk segala hal
yang dicintai serta diridhai Allah SWT, termasuk dalam bentuk kata-kata ataupun
tindakan (Subarto & Rose, 2020). Kurangnya pendidikan akan membuat orang
menyimpulkan bahwa orang modern tidak berbeda secara fundamental dengan nenek
moyang mereka. Jika ditarik pada kesimpulan logisnya, praktik pendidikan pada suatu
bangsa mengungkapkan banyak hal tentang kualitas budaya masyarakat tersebut.

Menurut informasi yang dikutip oleh Anies Baswedan, mantan menteri
pendidikan dan kebudayaan Indonesia, sistem pendidikan Indonesia banyak dirusak oleh
korupsi dan pungutan liar, juga menduduki peringkat ke-103 di dunia. Lebih lanjut,
menurut Anies, terdapat 230 insiden kekerasan yang melibatkan pelajar di Indonesia
selama bulan Oktober dan November 2015. Ini termasuk insiden yang terdapat di
lingkungan sekolah maupun tidak. Adapun masalah lain yang mengganggu sekolah-
sekolah di Indonesia ialah kejahatan terorganisir seakan benalu yang tumbuh dan sulit
dihilangkan. Informasi yang disajikan di sini memberikan gambaran suram tentang
pendidikan di Indonesia, menyoroti betapa luasnya masalah yang melanda dunia
pendidikan.

Selain itu, pendidikan agama Islam, yang seharusnya didasarkan pada landasan-
landasan yang digariskan pada Al-Qur'an, saat ini telah jauh dari harapan (Fauziddin,
2016). Banyak pendidik yang hanya mementingkan pengembangan kemampuan kognitif
siswa dan mengabaikan pentingnya menanamkan prinsip-prinsip moral kepada siswa
(ranah afektif). Pendidikan nasional telah gagal total dalam misinya untuk mencerahkan
negara Kita.

Terlepas dari kenyataan bahwa pendidikan seharusnya menerangi prinsip-prinsip
mulia, sistem pendidikan kita terus memberantas prinsip-prinsip tersebut. Karena lebih
mementingkan menyenangkan para investor daripada mendidik para siswa, pendidikan
nasional menjadi tidak bernyawa dan tidak terinspirasi. Pasar yang tidak berkarakter akan
runtuh di bawah beratnya sendiri, menghapus semua aspek kemanusiaan dalam
prosesnya, dikarenakan karakternya telah menghilang (Ma’mur, 2016).

Islam memandang pendidikan sebagai subjek yang berkaitan dengan seluruh
sektor hidup, termasuk ketika masih di dunia ataupun sesudah meninggal. Banyak orang
yang telah kehilangan sisi kemanusiaannya dalam hal ini, dan faktor tersebut ada pada
kehidupan setiap harinya. Hawa nafsu dan kepentingan jangka pendek biasanya
menguasai tindakan orang-orang yang kehilangan karakternya. Adanya pertengkaran
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pada warga dan pelajar, kekerasan pada rumah tangga, dan tindakan agresi terhadap anak-
anak semakin marak terjadi, yang membuktikan bahwa ada sesuatu yang salah secara
mendasar dengan karakter bangsa.

Jika jiwanya dibiarkan dan tidak dilatih sampai-sampai membenci kebajikan dan
memuja kemaksiatan, maka ucapan dan perilaku yang buruk (akhlakul madzmumah)
akan terpancar darinya. Oleh karena itu, Islam memerintahkan umatnya untuk selalu
bersikap sopan dan menanamkan prinsip-prinsip akhlak mulia ke dalam diri mereka. Nabi
Muhammad SAW mempunyai akhlak yang bagus serta terpuji. Beliaulah yang dijadikan
patron perbuatan mulia para shiddigin. Jika kita adalah seorang Muslim dan Kita
menganggap Nabi Muhammad sebagai panutan kita, maka ini mewakili kualitas terbaik
kita yang adalah sebagian dari Islam, yang merupakan tsamrah dari ketulusan individu
yang saleh, dan riyadhah dari orang yang ahli dalam beribadah (Toriquddin, 2008).

Karena pada nyatanya tiadalah ada orang-orang yang bertakwa kecuali ia
mengacu pada satu idola, yaitu akhlak junjungan mulia Nabi Muhammad Saw. Namun
permasalahan pada masa kini maraknya perbuatan-perbuatan asusila yang muncul dari
individu manusia. Faktor tersebut terjadi karena tidak siapnya masyarakat kita untuk
memfilter majunya teknologi dan berubahnya gaya hidup tanpa disaring terlebih dahulu.
Sebagai contoh, internet adalah jaringan yang menjelajahi dunia maya dan telah
digunakan secara luas pada orang dewasa, remaja, hingga anak-anak.

Ada berbagai hal di dalamnya yang bertentangan dengan prinsip-prinsip moral,
seperti artikel atau gambar yang dibagikan secara luas yang memberikan kesan pornografi
di media sosial. Kata-kata saja bukan satu-satunya hal yang menghiasi media, gambar
wanita telanjang juga sering digunakan untuk menonjolkan aurat dan menarik minat
pembaca dan pemirsa. Ada risiko kriminalitas yang tinggi dikarenakan tidak terbatasnya
bersosial dengan orang asing.

Selain masalah kemerosotan moral anak di bawah umur, dalam bidang pendidikan
itu sendiri juga mengalami kekosongan moral. Sebagai contoh baru-baru ini, laporan
terkait guru yang menghadapi hukuman penjara hanya dikarenakan melakukan cubit pada
murid-muridnya-yang tanpa diketahui adalah keturunan Angkatan Darat. Anak itu
melakukan kesalahan, jadi meskipun guru mencubit muridnya, itu bukan tanpa tujuan. Di
masa lalu, orang tua akan mendukung hukuman yang diberikan guru kepada muridnya
karena mereka tahu bahwa anak mereka bersalah.

Namun di dunia sekarang ini, di mana pendidikan moral dan agama menjadi
semakin langka, semuanya berbeda. Anak-anak yang terbukti bersalah dilindungi dengan
keras atas dasar kasih sayang, bahkan sampai-sampai memenjarakan guru mereka. Ini
adalah ilustrasi kekuasaan yang tidak digunakan dengan tepat. Masalah seperti ini harus
dicari jalan keluarnya agar tidak berkembang pada generasi-generasi selanjutnya. Satu di
antara usaha penting lainnya yang harus dibuat dalam menghentikan terjadinya
perkembangan problematika ini ialah dengan menerapkan pendidikan akhlak sejak dini.

Pihak-pihak yang berpengaruh dalam pendidikan akhlak sejak dini adalah orang
tua, guru dan masyrakat sekitar karena pihak-pihak tersebut berinteraksi dengan anak
secara langsung. Hal tersebut harus diperhatikan sehingga terbentuklah manusia yang
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berakhlak mulia, penuh kedamaian, dan sejahtera. Semua anggota civitas akademika,
tidak hanya pendidik agama, memiliki tanggung jawab untuk menjadikan perihal akhlak
sebagai fokus utama pelajaran mereka saat ini. Termasuk ketika di lingkungan sekolah
atau pun tidak, hal ini perlu dilakukan setiap saat.

Banyak para pakar pendidikan Islam, di Indonesia maupun negara lain, baik para
ulama Kklasik maupun para pakar pendidikan modern, yang mencoba membahas konsep
yang tepat terhadap pendidikan akhlak. Diantara ulama yang menaruh perhatian kepada
pendidikan akhlak ialah Ibnu Jama’ah al-Kinani (639-733 H / 1241-1333 M) dan KH.
Hasyim Asy’ari (1287-1366 H / 1871-1947 M). Beliau berdua sangat populer dalam
dunia pendidikan serta lembaga-lembaga pendidikan Islam, baik yang formal terlebih
yang non formal.

Pemikiran pendidikan Ibnu Jama’ah tertuang secara khusus di dalam karyanya
yang berjudul Tadzkiratu as-Sami’ wa al-Mutakallim. Begitupun dengan KH Hasyim
Asy’ari, beliau menuangkan pemikiran pendidikannya di dalam karyanya yang berjudul
Adab al-Alim wa al-Muta’allim. Pemikiran keduanya sangatlah menarik untuk dikaji.
Pemikiran pendidikan keduanya bercorak ethics-learning yang dimana tetap berpegang
teguh pada al-Qur’an dan al-Hadits.

Pada awal pembahasan pada masing-masing kitab yang beliau berdua tuliskan
banyak mengurai tentang keutamaan ilmu dan ulama. Kecenderungan dalam pemikiran
keduanya ialah menengahkan nilai-nilai yang bernafaskan tashawwuf agar senantiasanya
membersihkan hatinya murni mengharap ridha Allah SWT, sehingga menuntun penuntut
ilmu untuk mencapai keutamaan, karena ilmu hanya bisa didapati jikalau orang yang
mencari ilmu itu suci dan bersih dari segala sifat-sifat buruk dan aspek duniawi.

Rumusan masalah pokok dalam penelitian ini adalah: 1) Apa konsep akhlak guru
dan murid menurut Ibnu Jama’ah dan KH Hasyim Asy’ari? 2) Apa saja macam-macam
akhlak guru dan murid menurut Ibnu Jama’ah dan KH Hasyim Asy’ari? 2) Apa corak
pemikiran akhlak guru dan murid menurut keduanya? 3) Apa relevansi pemikiran akhlak
guru menurut keduanya dengan kompetensi guru? Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian adalah sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui pemikiran akhlak guru dan murid
menurut Ibnu Jama’ah dan KH Hasyim Asy’ari. 2) Untuk mengetahui persaman dan
perbedaan pemikiran akhlak guru dan murid Ibnu Jama’ah dan KH Hasyim Asy’ari. 3)
Untuk mengetahui relevansi pemikiran akhlak guru dan murid menurut Ibnu Jama’ah dan
KH Hasyim Asy’ari dengan pendidikan di Indonesia. 4) Untuk menambah pengetahuan,
khususnya bagi penulis dan bagi pembaca pada umumnya.

Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah: 1) Bagi
penulis adalah memperdalam dan menambah pemahaman tentang pemikiran Ibnu
Jama’ah dan KH Hasyim Asy’ari terkait akhlak guru dan murid. 2) Bagi civitas akademik
adalah untuk memperluas khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan, terutama dalam
perihal akhlak guru dan murid.
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Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini
ialah sebagai suatu prsoes penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai
dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang
dikumpulkan terutama data kualitatif. Penelitian ini bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Berangkat dari data lalu memanfaatkan teori yang ada sebagai
bahan penjelas dan berakhir dengan sebuah teori.

Dalam penelitian ini, penerapan model kualitatif dilakukan secara deskriptif,
yakni data yang dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk fenomena deskriptif.
Singkatnya penelitian ini tidak berupa angka-angka atau koefisien tentang hubungan
antarvariabel. Jenis penelitian ini adalah kualitatif secara komparatif yang melakukan
analisis untuk mencari dan menemukan persamaan dan perbedaan atas sebuah fenomena.
Jika merujuk pada lima tradisi besar kualitatif maka metode komparatif bisa masuk dalam
studi kasus maupun fenomenologi, karena peneliti tidak hanya melihat persitiwa saja,
tetapi melihat keterlibatan jiwa dari seseorang dalam sebuah peristiwa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif atau studi
komparatif (comparative study). Penelitian komparatif ini masuk ke dalam kategori
penelitian deskriptif yang tujuannya untuk menggambarkan, menjelaskan suatu fenomena
yang bersifat natural tanpa adanya intervensi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
yang secara tempat penelitian merupakan penelitian kepustakaan (library research)
sehingga tidak dalam laboratorium. Metode kepustakaan adalah salah satu jenis metode
penelitian kualitatif yang lokasi dan tempat penelitiannya dilakukan di pustaka, dokumen,
arsip dan lain sebagainya, pengumpulan datanya dilakukan melalui tempat-tempat
penyimpanan hasil penelitian, yaitu perpustakaan.

Peneliti menggunakan teknik studi dokumentasi, di mana teknik ini berusaha
untuk menelaah sejumlah besar fakta dan data yang sebagian besar tersimpan dalam
bahan yang berbentuk dokumentasi. Dokumen yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah buku, jurnal maupun sumber-sumber berbentuk dokumen yang berkaitan dengan
langsung dan tidak langsung dengan penelitian ini. Sifat data yang berbentuk dokumen
adalah tidak terbatas pada ruang dan waktu, sehingga memberikan peluang kepada
peneliti melalui buku-buku referensi berupa: buku teks sejarah, jurnal, blog, internet dan
lain-lain, untuk mengetahui mengenai halhal yang terjadi pada masa lampau.

Adapun lokasi penelitian yang dilakukan penulis ialah di perpustakaan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, perpustakaan nasional, perpustakaan pribadi, blog, perpustakaan-
perpustakaan terdekat, dan di toko-toko buku. Data primer penelitian ini adalah kitab
Tadzkiratu as-Sami’ wa al-Mutakallim karya Syekh Ibnu Jama’ah dan Adabu al-‘Alim
wa al-Muta’allim karya KH Hasyim Asy’ari. Dua sumber ini nantinya akan menjadi
referensi utama atau sumber primer yang akan peneliti gunakan untuk penelitian. Adapun
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data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku, jurnal, ensiklopedi, yang
relevan dan otoritatif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
penelitian kepustakaan atau biasa disebut dengan library research. Teknik analisa yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis perbandingan atau yang biasa
disebut dengan analisis komparatif studi dengan melihat sisi persamaan dan perbedaan
konsep pemikiran pendidikan akhlak dari kedua tokoh tersebut dari segi coraknya, yaitu
sebagaimana yang terdapat pada rumusan tujuan, rumusan sumber, rumusan materi, dan
rumusan proses belajar.

Hasil dan Pembahasan
A. AKkhlak Guru dan Murid Menurut Ibnu Jama’ah
Ibnu Jama’ah di dalam kitabnya yang berjudul Tadzkiratu as-Sami’ wa al-

Mutakallim membagi pembahasan kepada lima bab. Adapun susunan pembahasan
bab dalam kitab tersebut: 1) Membahas keutamaan ilmu. 2) Membahas akhlak guru.
3) Membahas akhlak murid. 4) Membahas akhlak terhadap buku pelajaran atau kitab.
5) Membahas akhlak penghuni asrama lingkungan pendidikan.
1. Akhlak Guru

Ibnu Jama’ah membagi akhlak guru menjadi tiga fashal. Fashal pertama
akhlak guru terhadap dirinya, fashal kedua akhlak guru dalam proses mengajarnya,
dan fashal ketiga akhlak guru bersama murid-muridnya.

Adapun poin-poin akhlak guru terhadap dirinya sendiri menurut Ibnu Jama’ah
adalah sebagai berikut: 1) Mendawamkan perasaan senantiasa diawasi oleh Allah
dan rasa takut kepada Allah SWT di setiap gerakan yang muncul dari anggota
tubuhnya serta mendawamkan sifat ketenangan, kewibawaan, tunduk dan patuh,
rendah hati karena Allah SWT. 2) Menjaga ilmunya dari kehinaan duniawi
sebagaimana ulama salaf menjaganya. 3) Hidup dengan senantiasa merasa cukup
dan meninggalkan kesenangan duniawi. 4) Membersihkan ilmunya dari niat
menjadikannya sebagai perantara untuk mencapai tujuan-tujuan duniawi. 5)
Menjauhi perkerjaan yang rendah menurut pandangan masyarakat dan menghindari
tempat-tempat buruk serta tidak melakukan suatu hal yang dapat melunturkan
kewibawaan. 6) Menjaga syiar-syiar islam dan hukum-hukum agama.

Fashal kedua ialah akhlak guru dalam proses mengajarnya menurut Ibnu
Jama’ah adalah sebagai berikut: 1) Apabila ingin mengajar hendaknya sang guru
bersuci, rapih, memakai wewangian, dan mengenakan pakaian yang sangat bagus.
2) Apabila keluar dari rumahnya untuk mengajar hendaknya berdoa. 3) Tatkala di
kelas, posisi duduk guru agar terlihat jelas di pandangan para murid. 4)
Mendahulukan membaca bagian dari al-Qur’an sebelum mengajar sebagai bentuk
mencari berkah. 5) Mendahulukan pelajaran yang paling penting dan paling mulia.
6) Tidak mengangkat suara melebihi kebutuhan, melainkan sedang-sedang saja.

Fashal terakhir daripada akhlak guru menurut Ibnu Jama’ah ialah akhlak guru
bersama murid-muridnya, sebagaimana berikut: 1) Niat mengajar untuk mencari
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ridho Allah SWT. 2) Tidak berhenti mengajar meskipun murid salah berniat dalam
belajar. 3) Memotivasi para murid bahwasanya ahli ilmu merupakan pewaris para
Nabi. 4) Memposisikan murid sebagaimana ia memposisikan dirinya sendiri, seperti
mencintai murid sebagaimana mencintai dirinya sendiri. 5) Mentolerir di masa
belajarnya murid dengan menawarkan pembelajaran yang baik dan mudah untuk
dipahami. 6) Berkeinginan kuat untuk mengajarkan dan memberi pemahaman yang
baik kepada murid.
2. Akhlak Murid

Ibnu Jama’ah membagi akhlak murid menjadi tiga fashal juga. Fashal pertama
akhlak murid terhadap dirinya, fashal kedua akhlak murid terhadap gurunya, dan
fashal ketiga akhlak murid dalam proses belajarnya di kelas maupun bersama
temannya.

Adapun poin-poin akhlak murid terhadap dirinya sendiri menurut lbnu
Jama’ah adalah sebagai berikut: 1) Membersihkan hatinya dari segala bentuk cela
dan kotoran-kotoran hati. 2) Memperbaiki niat menuntut ilmu hanya untuk mencari
ridha Allah SWT. 3) Tidak menunda-nunda dan menyegerakan waktu untuk belajar.
4) Merasa cukup akan bekal uang jajan dalam proses belajar. 5) Membagi-bagi
waktu belajar baik di siang hari maupun malam hari. 6) Memakan makanan
secukupnya juga halal.

Fashal terakhir daripada akhlak murid menurut Ibnu Jama’ah ialah akhlak
murid dalam proses belajarnya, ialah sebagaimana berikut: 1) Mendahulukan
mempelajari al-Qur’an sebelum mempelajari hal-hal lain. 2) Mewaspadai
perbedaan pendapat tentang ilmu di masa awal-awal belajar. 3) Memperbaiki apa
yang dibacanya sebelum ia menghafalnya. 4) Bersegera dalam mempelajari hadist
Nabi Saw. 5) Tidak merasa cukup atas ilmu sedikit yang ia miliki dan mengerahkan
waktu mudanya, luangnya, dan senggangnya sebelum datangnya waktu tuanya dan
sibuknya. 6) Tidak absen dan senantiasa menghadiri pelajaran gurunya.

B. Akhlak Guru dan Murid Menurut KH. Hasyim Asy’ari
KH Hasyim Asy’ari di dalam kitabnya yang berjudul Adabu al-‘Alim wa al-
Muta’allim membagi pembahasan kepada delapan bab. Adapun susunan pembahasan
bab dalam kitab tersebut: 1) Membahas keutamaan ilmu. 2) Akhlak murid pada
dirinya. 3) Akhlak murid bersama gurunya. 4) Akhlak murid pada masa proses
belajarnya. 5) Akhlak guru pada hak dirinya. 6) Akhlak guru pada proses
mengajarnya.

1. Akhlak Murid Terhadap Dirinya
Adapun poin-poin akhlak murid terhadap dirinya sendiri menurut KH. Hasyim
Asy’ari adalah sebagai berikut: 1) Membersihkan hatinya dari segala bentuk cela
dan kotoran-kotoran hati. 2) Memperbaiki niat menuntut ilmu hanya untuk mencari
ridha Allah SWT. 3) Tidak menunda-nunda dan menyegerakan waktu untuk belajar.
4) Merasa cukup akan bekal uang jajan dan pakaian dalam proses belajar. 5)
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Membagi waktu belajar baik di siang hari maupun malam hari. 6) Menyedikitkan
makan dan menghindari kenyang.
2. Akhlak Murid Bersama Gurunya
Akhlak murid bersama gurunya menurut KH. Hasyim Asy’ari adalah sebagai
berikut: 1) Mendahulukan mencari dan beristikharah kepada Allah untuk guru yang
ia akan timba ilmunya. 2) Bersungguh-sungguh dalam memilih guru yang sempurna
pemahamannya dalam memahami ilmu-ilmu agama sosok guru yang masih ingin
belajar dan sering berkumpul dengan para ulama. 3) Tidak mengelak dari
pendidikan gurunya dan menyerahkan segala urusannya kepada gurunya. 4)
Memberi pandangangan penghormatan kepada gurunya. 5) Mengetahui hak-hak
guru dan tidak melupakan jasa guru. 6) Bersabar atas omelan dan ketegasan guru
dalam mendidik.
3. Akhlak Murid Pada Masa Proses Belajarnya
Akhlak murid menurut KH. Hasyim Asy’ari, ialah akhlak murid pada masa
proses belajarnya, ialah sebagaimana berikut: 1) Memulai mempelajari ilmu-ilmu
yang hukumnya fardhu ‘ain seperti ilmu tauhid, ilmu figih, dan ilmu tasawwuf atau
tazkiyyah. 2) Mengiringi mempelajari ilmu-ilmu yang fardhu‘ain dengan
mempelajari ilmu al-Qur’an. 3) Mewaspadai perbedaan pendapat tentang ilmu di
masa awal-awal belajar. 4) Memperbaiki apa yang dibacanya sebelum ia
menghafalnya. 5) Bersegera dalam mempelajari ilmu, terlebih ilmu hadist Nabi
Saw. 6) Tidak merasa cukup atas ilmu sedikit yang ia miliki dan senantiasa
mengerahkan waktu mudanya, luangnya, dan senggangnya sebelum datangnya
waktu tuanya dan sibuknya.
4. Akhlak Guru pada Dirinya
Kitab adabu al-‘alim wa al-muta’allim menjelaskan tentang akhlak-akhlak
yang mesti ada pada diri seorang guru. Adapun poin-poin akhlak guru terhadap
dirinya sendiri menurut KH. Hasyim Asy’ari adalah sebagai berikut: 1)
Mendawamkan perasaan senantiasa diawasi oleh Allah. 2) Melazimkan rasa takut
kepada Allah SWT di setiap gerakan yang muncul dari anggota tubuhnya. 3)
Melazimkan sifat ketenangan. 4) Melazimkan sifat kehati-hatian. 4) Melazimkan
sifat rendah hati. 5) Melazimkan sifat tunduk dan patuh karena Allah SWT. 6)
Menyandarkan seluruh urusannya kepada Allah SWT.
5. Akhlak Guru Pada Proses Mengajarnya
Akhlak guru pada proses mengajarnya menurut KH. Hasyim Asy’ari adalah
sebagai berikut: 1) Apabila ingin mengajar hendaknya sang guru bersuci, rapih,
memakai wewangian (tathoyyaba), dan mengenakan pakaian yang sangat bagus. 2)
Apabila keluar dari rumahnya untuk mengajar hendaknya berdoa. 3) Tatkala di
kelas, posisi duduk guru agar terlihat jelas di pandangan para murid. 4)
Mendahulukan membaca bagian dari al-Qur’an sebelum mengajar sebagai bentuk
mencari berkah. 5) Mendahulukan pelajaran yang paling penting dan paling mulia.
6) Tidak mengangkat suara melebihi kebutuhan, melainkan sedang-sedang saja.
6. Akhlak Guru Bersama Murid-Muridnya
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Akhlak guru menurut KH. Hasyim Asy’ari, ialah akhlak guru bersama murid-
muridnya, sebagaimana berikut: 1) Niat mengajar untuk mencari ridho Allah SWT.
2) Tidak berhenti mengajar meskipun murid salah berniat dalam belajar dan
memotivasi para murid bahwasanya ahli ilmu merupakan pewaris para Nabi. 3)
Memposisikan murid sebagaimana ia memposisikan dirinya sendiri, seperti
mencintai murid sebagaimana mencintai dirinya sendiri. 4) Mentolerir di masa
belajarnya murid dengan menawarkan pembelajaran yang baik dan mudah untuk
dipahami. 5) Berkeinginan kuat untuk mengajarkan dan memberi pemahaman yang
baik kepada murid dan diperbolehkan memberi pertanyaan atau ujian kepada murid
apabila sang guru telah selesai memberi penjelasan pelajaran. 6) Memberi tugas
para murid untuk mengulang-ngulang pelajaran di waktu senggang, serta memberi
pujian dan penguatan kepada murid baik berhasil menjawab pertanyaannya maupun
tidak.

C. Konsep Akhlak Guru dan Murid Menurut Ibnu Jama’ah dan KH. Hasyim
Asy’ari

Jika diperhatikan konsep akhlak guru dan murid yang terdapat dalam pemikiran
akhlak Ibnu Jama’ah dan KH. Hasyim Asy’ari memiliki kesamaan dengan madzhab
pendidikan akhlak mistik bernuansa tasawuf yang melakukan pendekatan terhadap
ajaran Islam sebagai ajaran yang absolut (pendekatan ketuhanan). Pemikiran
keduanya sama-sama memiliki kecenderungan dalam memusatkan perhatian kepada
Nash yaitu al-Qur’an dan hadist Nabi Muhammad Saw. Sehingga pemikiran
keduanya memiliki corak yang tidak jauh berbeda dengan al-Ghazali selaku
pendahulunya, yaitu figih dan tasawuf.

Dapat dilihat dari kitab keduanya memiliki pembahasan bercorak tasawuf yang
hampir sama dengan al-Ghazali sebagai pendahulunya. Dimana pemikiran keduanya
sama-sama tidak menjadikan hasil belajar sebagai hal yang utama untuk dituju dalam
proses belajar, melainkan jalan mujahadah sebagai langkah penting yang mesti
dijalani bagi guru dan murid selaku pemeran utama dalam proses pendidikan. Bisa
dilihat keterkaitan corak tasawuf yang dibawa keduanya, seperti membersihkan diri
dari akhlak-akhlak tercela, memutuskan seluruh belenggu, dan menerima cita-cita
atas dasar karena Allah SWT.

Adapun corak fikih, dapat dilihat pada masing-masing awal bab kitab keduanya
yang berjudul keutamaan ilmu dan belajar. Ibnu Jama’ah secara jelas memberikan
corak figih di dalam pandangan pendidikan akhlaknya, dapat dilihat di akhir paragraf
bab keutamaan ilmu, dimana beliau berkata secara langsung di dalam kitabnya:
“sesungguhnya menyibukkan diri dengan ilmu karena Allah SWT itu lebih utama
dibandingkan ibadah-ibadah sunnah yang sifatnya badaniyyah seperti sholat, puasa,
bertasbih, berdoa, dan lain sebagainya”, dan dilanjutkan dengan ungkapan “dan
sesungguhnya ilmu merupakan perangkat yang dapat membenarkan bagi selainnya
dari seluruh ibadah, dimana setiap ibadah membutuhkan dan bergantung kepada
ilmu, sedangkan ilmu tidak bergantung kepada ibadah.”
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Sedangkan KH. Hasyim tidak langsung memberikan pernyataan tentang corak
figih di dalam pemikirannya, namun hal ini dapat terlihat dengan dinukilkannya
hadits-hadits yang berhubungan dengan kosakata dalam fan ilmu figih. Seperti hadist
Nabi Muhammad Saw yang mengatakan bahwasanya “menuntut ilmu hukumnya
fardhu atas tiap-tiap muslim”. Corak pemikiran pendidikan figih ini tak lain juga
meniru pendahulu mereka berdua, yaitu al-Ghazali.

Imam al-Ghazali juga merumuskan corak pemikirannya dengan menyebutkan
beberapa ayat al-Qur’an dan hadits Nabi SAW, yang menjelaskan tentang keutamaan
akhlak mulia dan ancaman akhlak tercela. Di samping itu, al-Ghazali juga
menyebutkan tentang pandangan dan komentar para ulama yang berkaitan dengan
keutamaan akhlak mulia. Sama halnya dengan Ibnu Jama’ah dan KH. Hasyim
Asy’ari, beliau berdua memberikan formulasi yang sama sebagaimana pertama kali
dapat terlihat dengan jelas di bab pada kitab keduanya dengan judul “keutamaan
ilmu”, yang sama-sama menempatkan ayat al-Qur’an, hadits Nabi, dan komentar para
ulama sebagai suguhan awal.

D. Perbedaan dan Persamaan Akhlak Guru dan Murid Menurut Keduanya

Ibnu Jama’ah merupakan seorang ulama hebat asal kota Hama (Suriah) yang
hidup di masa abad ke 7 Hijriyah. Sedangkan KH. Hasyim Asy’ari merupakan ulama
asal Nusantara yang hidup pada abad 13 Hijriyah. Meskipun beliau berdua terpaut
jarak masa yang sangat jauh namun terdapat titik kesamaan diantara keduanya. Ibnu
Jama’ah merupakan sosok yang sangat terkenal di masanya. Beliau adalah sosok
pendidik hebat di masanya yang telah lahir banyak ulama melalui tangan didikan
beliau. Begitupun juga KH. Hasyim Asy’ari, beliau merupakan seorang ulama hebat
asal nusantara yang hidup di masa abad ke 13 H, dan telah lahir para ulama hebat yang
menyebar ke seantero negeri melalui tangan didikannya.

Meskipun terpaut waktu yang sangat jauh namun beliau berdua merupakan sosok
ulama yang dihormati dan disegani di masanya. Sebagaimana telah terbahas di bab-
bab sebelumnya, beliau berdua merupakan seorang pemikir pendidikan yang sama-
sama menyusun karya seputar akhlak-akhlak yang patut ada dalam dunia pendidikan,
Ibnu Jama’ah dengan Tadzkiratu as-Sami’ wa al-Mutakallim-nya dan KH. Hasyim
dengan Adabu al-‘Alim wa al-Muta’allim-nya. Dalam karya beliau berdua tentulah
ditemui tiktik persamaan dan perbedaannya. Sehingga dalam hal ini sangatlah menarik
tuk diulas seberapa banyak kah perbedaan dan persamaan dalam kedua kitab tersebut.
1. Perbedaan Akhlak Guru Dan Murid Menurut Ibnu Jama’ah Dan KH. Hasyim

Asy’ari
a. Jumlah Total Bilangan Poin-Poin Utama Akhlak Guru Dan Murid
Tabel 1. Jumlah Total Bilangan Poin-Poin Utama Akhlak Guru Dan Murid

Materi Ibnu Jama’ah KH. Hasyim Asy’ari
Akhlak guru pada dirinya 12 20
Akhlak guru bersama muridnya 14 14
Akhlak guru pada saat mengajarnya 13 12
Akhlak murid pada dirinya 10 10
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C.

Akhlak murid bersama gurunya 13 12
Akhlak murid pada saat belajarnya 13 13
74 81

Sebagaimana dipahami dari tabel di atas, jumlah bilangan poin-poin utama
akhlak guru dan murid yang berbeda dapat ditemui pada total jumlah bilangan poin
dengan perolehan akhlak guru dan murid menurut Ibnu Jama’ah berjumlah 74 poin,
sedangkan KH. Hasyim Asy’ari berjumlah 81 poin. Perbedaan jumlah poin di atas
terjadi pada tiga judul utama materi akhlak, yaitu “akhlak guru pada dirinya”,
“akhlak guru pada saat mengajarnya”, dan “akhlak murid bersama gurunya”.

. Penempatan Tema

Perbedaan kedua terjadi pada penempatan tema pembahasan, sebagaimana
diketahui Ibnu Jama’ah menempatkan pembahasan akhlak guru sebelum akhlak
murid, berbeda dengan KH. Hasyim Asy’ari yang menempatkan pembahasan
akhlak murid didahulukan sebelum akhlak guru.

Format Penulisan

Perbedaan ketiga terjadi pada format penulisan dari karya keduanya, sebagai
contoh: Ibnu Jama’ah menempatkan akhlak guru menjadi satu bab yang berisi sub
bab atau fashal per-fashal, dengan cangkupan “akhlak guru pada dirinya” sebagai
fashal 1, “akhlak guru bersama muridnya” sebagai fashal 2, dan “akhlak guru pada
saat mengajarnya” sebagai fashal 3. Berbeda dengan KH. Hasyim Asy’ari yang
menjadikan judul-judul akhlak guru menjadi bab-bab tersendiri, seperti “akhlak
guru pada dirinya” sebagai bab 5, “akhlak guru bersama muridnya” sebagai bab 6,
dan “akhlak guru pada saat mengajarnya” sebagai bab 7. Begitupun halnya yang
terjadi pada akhlak murid, dengan corak format penulisan dari masing-masing dari
keduanya.

. Diksi kalimat

Adapun perbedaan yang lainnya terletak pada diksi kalimat diantara
keduanya, yang dimana termaktub pada masing-masing kitab keduanya, sebagai
contoh: pada judul “akhlak murid terhadap dirinya” poin 6 baik pada karya Ibnu
Jama’ah maupun KH. Hasyim.

2. Persamaan Akhlak Guru Dan Murid Menurut Ibnu Jama’ah Dan KH. Hasyim

Asy’ari

Adapun persamaan dari kitab keduanya sangatlah banyak, baik dari segi judul
akhlak-akhlak yang mesti ada pada guru, akhlak-akhlak yang mesti ada pada murid,
isi materi yang dipaparkan, dan lain sebagainya.

Tabel 2. Persamaan Akhlak Guru Dan Murid Menurut Ibnu Jama’ah Dan KH. Hasyim

Asy’ari
Ibnu Jama’ah KH. Hasyim Asy’ari
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Kesamaan kitab kedua tokoh tersebut terdapat pula dari segi isi materi yang
terkandung dalam tiap-tiap poin di kedua kitabnya masing-masing tokoh, baik 1bnu
Jama’ah maupun KH. Hasyim Asy’ari. Adapun persamaannya sebagaimana bisa
dilihat di bawah ini dengan sample satu pembahasan penuh judul “akhlak murid
pada personalnya” dan separuh pembahasan “akhlak murid dengan gurunya”. Juga
dengan adanya catatan yang ditemukan dari perbedaan diksi kata yang ditandai
dengan lafazh ataupun ‘ibarah yang digaris bawahi (Underline), ada yang dengan
menggunakan penebalan huruf (Bold) untuk ‘Ibarah yang didapati kesamaan, dan
juga untuk kalimat-kalimat yang hanya ditemukan di salah satu dari kedua tokoh
tersebut tidak menggunakan format apapun, seperti Bold, Italic, maupun Underline.

Tabel 3. Poin yang Berada Pada Kitab Tadzkiratu As-Sami
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Sy mhiad ¢ 3oy Bds sgug ey o9 039 2 IS m Al gl OF — (B ) Y
el B tpgians JB LS ) OB caasl b B9 ailae 3585 o g Wby aadg Wall Jgd)
Sl e el Bleler V] 5l el Bale a2 SBlall el Y LSy L bU B3y (R ol

o eld gl OF = (pils LS J5Y)
549 Sl gy =y JB9 uidg B
dadrg (dal) Iyl s hoad (3
el g ogdlly agles GBS e ¢ LYy

gl Sy Sliall o o Glela V] A Bale ga s all sy Y ISS (2t

G5 ¢ Sy lemy o ol b 131 02,17y a5 e all A b 130 ey YY)
B g VT alS k) s i 13 Al A ko s 13 Bz k) 3 O b
oSS L e b ady el Aty B e p e JUs

¢hagpadl sl Joslly ¢ ) aomg 4 Sy OF fpall b A e — (Bl ) g
b laey wly o sl DT o pally ¢ B o J ) o Al cadol By adB 5
Ll ) Jead o Bygllt 2281 &) ol Yy . 55 o o 8T Lt cble Lot el Olis JU
25 88 WL 33N Jad IS oy Il (3 opats sl gdaasy O1BY1 Blabeg JUbig ol
&= o3l V) wotsl Of s (sl o Lk ol d b (s ) (Skes i 253 b 2y o B
ady Dol e Bl lally L eeiasl s T8 3 LV aglel O e (ol Jas Lde ol Uy gl

afﬂsjiu)h.?ﬁmbjkéqm&bnuac,i-@; 1 o d a4 coals 0B (o e

D [Sg

G &l gt O = (p2ln 2LS) g
$533 &) ary 4 el OL Glalt A
Blfy b 539 dm 2 slrlg 4 foly
s Yy (Jb il e By aby
oy Al Yl Jad o gl o1 2Y)
g4 ) sy O3 Blatag JUiy
ROIKS

s iagg 0daad Cod Bl Yy okl G ol sy catiino

OB (ool Cugudt g8 iy ¥y ¢ Jraoed) ) 0j08 DBl wlid p3Ly O — (Aslar ) I
Fgaly LN GAa o ke s s ey . g 298 Vg Wb S Y opas e ik sl S
ot Sy €3y el abolgl) B ¢ Jomammadl G a1 35y calgr ¥ Dy ¢ ;,J..hj@u;— Al

¢ FBAN psaby BER ) oo @b e 1555 OY (bl e adls oY1 e adl Calld)

o W (¢bla 2LS) EJu
gk j Yy 0,08 Sgly ald Wall
08 o, Aol JSTOB ¢ Joalidly Chygnd)

b By S el g aam Shban Y el 1l Sy b @ OB e ) B e Ly
algs] mpy (Wl g WSS floe e Y] W) s Jwy IJGMJ&@%\Q@\M\
b Y T sl Al 4 SIS0y AlS I canjler dgds o Alsl O Sy
Eol 1B 0T sl L 2T OIS (o o b gty o LI sl s ol 2 18y . S plasnly
.uuwuw;wm,&;Judg‘;mf‘)@uj.:wﬁmm@;

¢ Ul 00y alte v U olld) pag ey OISOl s U gl 0 iy OF = (B812 () @t
WS gl e s JUII SBR o U U sty olal) drw Uy el G o ealld
iy el 0 (g (phisd midt g UMY Whall lhn dof Cllay Y e il ooy L) JB

8 AU ) Yy 1 3 ¢l V) el b ey Y 1By i slodall sy et By i)
et U5 e oiny A 4 pa s el s el Al Y il By L S il Yy 16

46 s 0y g o Uy U I Y
o& Al @lsally UsLed) FM1 e ade
G W1 8589 slgardl Jdyg Gl o
o) Gy b Al B el

sl e iy of — (¢ ALS) &t )l
ol a5l o el et s ol
8 i oy ol s
) U5 S g b iy Y

W b e iy Y e A oy LS

Syntax Admiration, Vol. 5, No. 4, April 2024

1389



Ahmad Fairuz, Abuddin Nata, Khalimi

3 Yy ) s el A G Gl e Olaty @bl catt 4l e Olwiy i f JUy
oty toalal JB (bl ods Ol cpilin b bl -ad b b 01 2 o Nes Jif ol

JBy dlll JLST e Lall by Grmg )l Goit Jlaes Y1 ankai D Sl L Lo 0,5 0F LIl
of ) ol ) g B8 Aol 4 eS8 W g OB ¢l (5 B 05 e 1l Dk
S Jxsly e plaly QB aa Sl o ) Il L Y (o ade sl 12

W ded Y jenll Ak OB o0 o B Lo gty o) 9 Al DBgT ey OF — (i1 ) sl
JBy . a1 3,8TAL1g dsllally ¢ ylgdt Jawg LSy ¢ ST Eondly el Jadoel) SBHYY 541y
Ol Lo o il L daiy 1B AR £ ¢ el ey ¢ Gl i) Sl 5l 1Ll
1B bl o s o 1Sy (A it ST sy 1B L aill 23y e il b g
ok e i BY gl oy Blall £\ 58N B ety LN Bkt i 3 e el
e

o) 581 ST I adkeg @gdlly (Ui o aall SLl1 ol o — (Bl opl) ustdt
380 Wl JSYI 828700 GI3 g B 3,20 o e nd Lo 1 &) LA B LU e

P 4 Lo go W edrl Sy gt g9 A jguaby B3N a9l Bl 458y (o 2!

ol plalall 0 09 — 013 Lo ST ohll 018 ¢ |8 LS ) pldal) Jlad) o adly syt Bl ST
Ryl

545 e Uyt i Yy S 8280 o o 1518 oy slalal) sty slp¥ o ol ds
A iy o e 2 mall 2y Joall Bl 2 o Ji Y @1 gl & S
Js 387 ) Bl V) olally plelall 587 T o oSG d sy ¢ oo 8 L () ol g plabs oo nad
555 o o Bkl oy dall (3 S ply oy e s Oguy OF ol B oy OST 550

oF e 3oy L plaall e Bl L 06 0F 1 gy 5l (8 s gl 3 psdly oy J

U Y 00 ¢ o 238 Sl 45T i a2 T pley 25T 20 S 1) Ji 0
Bl o gl O] 83006 25 e oty 06 sl gy (s BB e 20 Bl ol S8
S el LS o 1 i sl Gane 6 o188 Y5 155505 14085) s 0 G s ¢

aldy al by aslab & IO s ey ails ad & £yl s dsh O — (el o) !

e Yy ity 0,95 @kl Jge) pheasg aeld e ey 9o ) st b o By 4l
iy B Ag) by bl o e o Bl el g sl oSGl g Lops 1 allay i
Bt 3 3 4 581 o 3Ty L ojlst Ogndy 157U 287 e 60l (3 bl sl n il
O clgse s ay o Bl o 0555 0F s el (3 ooy 1 5,01 I L o ) e
Salewivg ab Gl shewting § 136 gie Iigy of otk (el ol

U5 & OB clgd 4 Sk s 35799 W] Al i Wgndlgs 3 a1 Jamiy O &) ity
Al g5 O o8 WS aasy g5 of Lt

U ol gt Cindg 33U Dbl 0 2 (30 @bt Jlomsast JUis OF — (il o) ol
LI 3,88 o) Jal) addd Ll ) Aloazal AL SISy (g LY aald)
o Saally 0L waaS ¢alll 53pd Lo S ) e U forig OF iy . 2lI3 0libly ol
Sy o ey OF gy ooy g lin d L2 25 52 (OB 380 () ISy aslall o
(Jadlt sy pslaie chki o Sty ol 2190 85189 U s ST JSTS sl Sl
A O e b gy

S Wllg agdl 8 aeg G up Vg casmdg iy Gy aliely § b asg W OF — (Bl o) et
0 sy asndg addy dund gup OF wb ¥y . Jad Lgae 51 Al fozmt O OLJI C5 g9 lolu O

Vg il ade aian ¥y Al J) dgm ot Dlapmndl & gy opm Cins o Gl e s b 131
b Yy 0ad dazay LY Jpib oy 3N wn &5 4B cay O 2ol o2l dGlas b

By adb o Sy (Aial) Bawg i) 30
Bl slodall dag ol 3oy il

By o Of = (esla (BLS)
Ak OB 008 oo s qisyg coyld g ald
Saiol) SBgY 341y b Led Y el
Loy 1Sy G Lonlly (gl
Sl 3421 Jollt 8,514815 dndlaally  Jlgd!
lglll 8t age (S5 Bl i
Spadlg Ol §piag Jadd) skt Vg
Do) maniog Y1

JSU i O — (p3la LST) esldly
g Bl oo 2 et OB el
2059 St v JSYN B Wilgh a9 OLIN

8755 SN 858 g OB (A 21 Y1
— ol e ST olull OB : IS WS (o,
skl By 1 o plalall ‘fu_,i.
g1 oo ol g ladly Olalall e
oy o ey Y1 slalally Aa¥l
IS 88 wad WLy cay u Yy S 85
Jonll do sy Jans Y @) gl 0

s Jo-1fy O = (310 2 ey
D1 gy ails e 3 Ll Yy £g0b
b ot 3y 4Smng sl by dolab
A Il ey 4B gt ad) gk
o o 1 sty s 8
M 35799 Wgd) A s gadlge
I O 8 WS asy g of Cs Al 0B
el

S i 3~ (it o1S) il
Cindg B39 Sl o b () el
by MUy  asl F U pl )
AL ) ot S5 Lo 2liS . J
oty S 588 00N JElly adl
Syg bt OF gy S oy
Bs1 89 G ygu ST ST dmolB-b Slnd)
coslais (e cp Sl et 1l
A o)) e\l

f 1o dag oy O = (pilo 2LS) guldly
G aep G o Vg caindy By G gy aonly
i gag Clolu GlE e Adllg gl

Yy . Jed e BT > feam OB 0L

1390

Syntax Admiration, Vol. 5, No. 4, April 2024



Akhlak Guru dan Murid Menurut Ibnu Jama’ah dan KH Hasyim Asy’ari

Qi OTI3) Al ey by Jseadl) i b (LY B 4B ) Fl 13 I bl Ll 130 0 puag a3y calBy Al puip of b
ety gl Gy a1 (3 Bl B el = 1 LS — S gl i 687 gy (Jlassl an U & g9 o5 cinizg I3 o e b IS
800 V) sl 455 0F 050 LB o 05aaly i) 21 r U3 by indly Bl coadls e iy Yy e ) 3gm gt Slageld
an (3 alol s el ST om0y e Gl 13] s 2 OF b Y6 taled g L slidanl
(2 Va3 B el 52 Y Omilany il pUl e 3 o) S
(ot gl o g @dalt I s e ol 0 S5 0 Bl S OF — (Bl () sl
Oladg BUB iy senll L 1Bkl BTy . Bl pllalt OB (w5,S By 4 2L Loguary
Ll Y Of rdalt (I a (s Ul alal i OISO il Sladg (Jal il IS0l oty JUI

g 0B 3les S K5 Wl 5T L0620 0 8 0 e o) WS s iy of ok 0 ) Bl Bjy O = (pila ALS) g
o 3 Glalads esdar 58 L e ain Yy ate At Yy 0 Yy ane 008 poiny 0 Bmd] o0 Vg ol IS oy Lo @l 0 LS5 OB

G eladl aedl e (U e ¢ W) e SIS a1 00 ¢ ST W o G pte By w5700 Loguas i ) Lo
JelB ¢ g S LS ey (L b (Bl Ll (S w0 ) gt OB i) e e Bl Bl BTy Bl el O (1S3
cogo e Oly coluly Zloml Oy &S] S Olg (05D (s Of cBhlakl B Bl i ¢ 21 o O3] calll Sladg B gy poall
W e oo s U S aeay oo I et OB alal o
obly Al — kel sl Comai ¥ ) S US) (oyg (L (L Lo Ll
ool i Lk = o ol 0 oG 0 b o ey bl e 21 LB
ola Lo gon 13 — s AL s M iy el S35 01y S5 s

D pgeandy

Claind ek ey = S O e Gball s 0)

e ads | i = el 0Ly o 131 3

E. Analisis Akhlak Guru dan Murid menurut Ibnu Jama’ah dan KH. Hasyim
Asy’ari
1. Akhlak Guru

Ada lima poin inti kriteria guru dari pemikiran akhlak guru menurut keduanya,
ialah: 1) Menjaga akhlak. 2) Berniat mengajar karena Allah SWT. 3) Penyabar dan
berkasih sayang. 4) Adil dalam memperlakukan murid. 5) Perhatian terhadap situasi
sosial. Kriteria di atas secara umum menampilkan kesempurnaan perangai dan sifat
guru dengan beberapa persyaratan tertentu sehingga pantas untuk menjadi sosok
guru yang ideal. Karakteristik Nabi yang pertama adalah sifat shidig, yang
mengharuskan seseorang, terutama seorang guru, untuk bersikap jujur dan berani
menyatakan kebenaran serta mengakui kesalahan. Sifat ini penting dalam mengajar
dan berinteraksi dengan orang lain.

Sifat kedua adalah amanah, yang menuntut kepercayaan dan tanggung jawab
dalam melaksanakan tugas, mirip dengan tugas seorang Nabi dalam menyampaikan
dakwah. Karakteristik Nabi yang ketiga adalah tabligh, yang menggambarkan
kewajiban menyampaikan ilmu kepada murid dengan efektif dan merencanakan
pembelajaran yang baik. Fathonah, atau kecerdasan, yang menekankan pentingnya
kecerdasan dalam berdakwah dan mengajar, serta keterbukaan guru untuk terus
belajar dan meningkatkan diri. Keseluruhan, keselarasan akhlak seorang guru
dengan sifat-sifat Nabi Muhammad Saw akan menjadikan gambaran yang
didambakan dan dirindukan dalam peran dan sosok seorang guru.

Keterkaitan akhlak personal guru menurut Ibnu Jama’ah dan KH. Hasyim
Asy’ari terinspirasi dari tujuan pendidikan yang diperkenalkan oleh Nabi

Syntax Admiration, Vol. 5, No. 4, April 2024 1391



Ahmad Fairuz, Abuddin Nata, Khalimi

Muhammad Saw kepada umatnya. Dalam pandangan ini, seluruh aspek kepribadian
guru tercermin melalui konsep muragabah, yang menyiratkan kesadaran akan
pengawasan Allah terhadap tindakan dan niatnya dalam mengajar. Guru diarahkan
untuk mengajar demi kebaikan yang diperoleh dari Allah, bukan demi kepentingan
materi. Mereka juga diminta untuk menjaga diri dari godaan maksiat dan hal-hal
yang dapat menghina, serta mengembangkan kebaikan berdasarkan iman dan
ketakwaan. Ketika keimanan dan ketakwaan terinternalisasi dalam kepribadian
guru, kinerja mereka dalam menjalankan tugas pendidikan akan dipengaruhi secara
positif, termasuk dalam menjaga amanah atas tanggung jawab pendidikan yang
mereka emban.

Dalam judul "Akhlak Guru dalam Mengajar", kedua tokoh menekankan posisi
guru sebagai pembelajar yang terus berkembang dan belajar di semua situasi.
Mereka menyoroti persiapan guru sebelum proses belajar-mengajar, akhlak saat
masuk kelas, dan ketika mengakhiri pelajaran. Analisis menekankan bahwa
kebersihan lahir dan batin guru menjadi faktor penting dalam menjadi teladan bagi
murid. Kemampuan guru dalam menanamkan nilai-nilai agama juga berpengaruh
besar terhadap murid.

Konsep pemikiran ini menekankan penyerahan diri kepada Allah sebagai
tujuan utama belajar, bukan demi tujuan duniawi, yang menjadi inti dari pendidikan
Islam. Materi yang diajarkan harus disesuaikan dengan akhlak dan nilai-nilai
spiritual, dengan penekanan pada aspek keagamaan, seperti yang ditekankan oleh
kedua tokoh dalam pandangan mereka terhadap urutan mata pelajaran yang
menonjolkan nilai-nilai keagamaan.

Kedua tokoh, Ibnu Jama’ah dan KH. Hasyim, mengikuti nilai-nilai hirarki
dalam menentukan mata pelajaran seperti yang tercantum dalam kitab mereka.
Meskipun KH. Hasyim menambahkan prioritas belajar ilmu tauhid, figih, dan
tasawwuf, ia tetap mengikuti urutan mata pelajaran yang ditetapkan oleh Ibnu
Jama’ah, dimulai dari al-Qur’an, tafsir, hadits, ilmu hadits, ushul figih, nahwu, dan
sharaf. Mereka menegaskan pentingnya memprioritaskan kurikulum mata pelajaran
utama agar murid dapat belajar secara terencana. Dalam konteks muatan materi,
terdapat dua pertimbangan utama: pertama, materi dasar yang menjadi landasan
bagi pengembangan disiplin ilmu lainnya, dan kedua, materi pengembangan yang
berkaitan dengan mata pelajaran non-agama, namun tetap memperhatikan materi
dasar (Nurhayati, Mukti, Wesnedi, Munawar, & Maisah, 2022);(Psikologi,
Psikologi, Al, Indonesia, & Sisingamangaraja, 2012).

Singkatnya, dari pemikiran akhlak guru menurut Ibnu Jama’ah dan KH.
Hasyim Asy’ari di atas lebih menitik beratkan kepada akhlak pribadi guru, dimana
sangat dominan bagi pribadi dan kinerjanya dalam mendidik murid. Karena, tatkala
seorang guru memiliki kepribadian yang baik, maka akan memberikan dampak
yang baik pula dalam kinerjanya dalam mendidik. Adapun sumber yang sangat
berperan dalam akhlak kepribadian guru berasal dari sumber spiritual, yang
memberikan peran aktif dalam terealisasinya proses pendidikan.
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2. Akhlak Murid
Bahwa akhlak murid yang mesti ditekankan ialah perihal ketulusan niat yang
berasal dari hati dan menghormati guru sebagai shahib ‘ilm. Perlu ditekankan pula
kepada murid, bahwa menghormati dan patuh terhadap guru bukan sebuah
manifestasi penyerahan total kepada guru yang dianggap memiliki otoritas penuh,
akan tetapi dikarenakan keyakinan bahwasanya guru merupakan wasilah
keberkahan dan kasih sayang Allah SWT kepada sang murid sebagai modal untuk
mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat (Noer & Sarumpaet, 2017).
Tentunya untuk peraturan-peraturan yang berlaku dalam proses pendidikan
berkiblat pada sang guru selaku konseptor perjalanan pendidikan muridnya,
sehingga memberikan konsekuensi mesti dipatuhi bagi sang murid dalam proses

pendidikannya.

F. Relevansi Akhlak Guru menurut Keduanya dengan Kompetensi Guru

Dalam hal ini penulis akan menganalisis akhlak guru menurut Ibnu Jama’ah dan
KH. Hasyim tentang akhlak guru yang mencangkup akhlak personal, akhlak ketika
mengajar, dan akhlak bersama muridnya serta relevansi pemikiran akhlak guru
keduanya terhadap pendidikan di Indonesia yang mengerucut pada kompetensi guru
sebagaimana tertuang dalam UU No. 14. Tahun 2005. Pembahasan yang pertama ialah
tentang akhlak guru pada dirinya (personal). Dalam judul ini, hasil analisa penulis
mendapatkan bahwa pemikiran akhlak guru menurut kedua tokoh memiliki relevansi
terhadap kompetensi guru yang mencangkup kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional.

Pembahasan yang kedua tentang akhlak guru ialah akhlak guru dalam proses
mengajarnya. Dalam judul ini, hasil analisa penulis mendapatkan bahwa pemikiran
akhlak guru ketika mengajarnya menurut kedua tokoh memiliki relevansi terhadap
kompetensi guru yang mencangkup kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
dan kompetensi profesional. Pembahasan yang ketiga tentang akhlak guru ialah akhlak
guru bersama muridnya. Dalam judul ini, hasil analisa penulis mendapatkan bahwa
pemikiran akhlak guru bersama muridnya menurut kedua tokoh memiliki relevansi
terhadap kompetensi guru yang mencangkup kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Kesimpulan

Kesimpulan diperkuat oleh tiga poin utama: pertama, Ibnu Jama’ah dan KH.
Hasyim Asy’ari menggarisbawahi pentingnya guru dan murid memiliki akhlak mulia;
kedua, banyaknya istilah dalam ilmu tasawuf seperti zuhud, ikhlas, sabar, tawadhu, dan
tawakal yang menjadi bagian dari akhlak mulia yang harus dimiliki guru dan murid, serta
penekanan dalam ilmu figih bahwa menuntut ilmu adalah fardhu dan lebih utama
dibandingkan ibadah sunnah lainnya; dan ketiga, bahwa akhlak guru yang mencerminkan
nilai-nilai figih dan tasawuf, sesuai dengan pandangan Ibnu Jama’ah dan KH. Hasyim
Asy’ari, memiliki relevansi yang kuat dengan kompetensi seorang guru.
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